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ABSTRAK 

PENGARUH KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR GURU TERHADAP 

HASIL BELAJAR QUR’AN HADITS SISWA  KELAS VIII MTS PGRI I 

LABUHAN RATU KABUPATEN LAMPUNG TIMUR  

 

OLEH 

Agus Supriono 

 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia mengalami pengalaman. Untuk mendapatkan hasil belajar sesuai dengan apa 

yang diharapkan, maka guru sebagai seorang pendidik perlu meningkatkan 

pembelajaran siswa dengan baik dan aktif. Salah satu faktor yang menjadi tolak 

ukur keberhasilan sekolah adalah keterampilan mengajar guru, yang dimaksud 

dengan keterampilan mengajar  guru adalah kerja guru yang terefleksi dalam cara 

merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses belajar mengajar yang 

intesitasnya di landasi oleh etos kerja, serta profesional guru dalam proses 

pembelajaran. Dalam melaksankan proses pembelajaran, peneliti menemukan 

kesenjangan antara keterampilan mengajar guru dan hasil belajar siswa. Terlihat 

bahwasanya guru kurang memberika apersepsi kepada siswa, belum terciptanya 

kondisikelas yang optimal dan hasil belajar siswa ada yang belum memenuhi 

KKM. Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah  

Apakah ada pengaruh keterampilan dasar mengajar guru dengan hasil belajar 

bidang studi Qur’an Hadits siswa PGRI I Labuhan Ratu Kabupaten Lampung 

Timur Tahun Pelajaran 2018/2019? Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar. 

Dan hipotesis penelitiannya adalah ada pengaruh keterampilan dasar mengajar 

guru dengan hasil belajar bidang studi Qur’an Hadits siswa PGRI I Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan sifat penelitian ini 

adalah pengaruh. Populasi dari penelitian ini adalah siswa siswa PGRI I Labuhan 

Ratu yang ber jumlah  53 orang. Metode yang digunakan adalah metode angket 

sebagai metode yang utama, dan dokumentasi sebagai metode pendukung. 

Sedangkan untuk analisis data penulis menggunakan rumus Chi Kuadrat  untuk 

mengetahuui taraf signifikan antara variabel     dan      yang di konsultasikan 

dengan        yaitu menggunakan taraf signifikan 5 %.   

Setelah di analisa ternyata Terdapat pengaruh antara evaluasi 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai Chi 

Kuadrat Hitung ( 2 h) = 50.66, kemudian di konsultasikan dengan harga ( 2 t), 

pada taraf signifikan (5% dan 1%) dengan db 4 yaitu : Pada taraf signifikan 5% (
2 t) = 9,488 dan pada taraf signifikan 1% ( 2 t) = 13,277. Hal ini menunjukkan 

bahwa ( 2 h) lebih besar dari pada ( 2 t) yakni 13,277<50.66>9,488. sehingga 

hipotesis yang peneliti ajukan diterima atau terdapat pengaruh keterampilan 

mengajar guru  terhadap hasil belajar PGRI I Labuhan Ratu Kabupaten  Lampung 

Timur Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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MOTTO 

 

ُ الَّذِينَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ درََجَات    يرَْفَعِ اللََّّ
 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan anak didik, usaha 

untuk itu tidaklah mudah, karena yang dididik adalah anak manusia yang mempunyai 

banyak potensi yang perlu dikembangkan. Pendidikan tidak disangsikan lagi 

merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia dan berbagai usaha 

telah dilaksanakan manusia untuk memperolehnya. Dengan pendidikan manusia dapat 

memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan kesadaran hidup lebih mendalam 

sehingga mampu menentukan apa yang seharusnya dilakukan. 

Pendidikan sebagai bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya juga 

menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang  ingin dicapai, baik tujuan yang 

dirumuskan itu bersifat abstrak sampai pada rumusan-rumusan yang dibentuk secara 

khusus untuk memudahkan pencapaian tujuan yang lebih tinggi. Begitu juga 

dikarenakan pendidikan merupakan bimbingan terhadap perkembangan manusia 

kearah cita-cita tertentu, maka yang merupakan masalah pokok bagi pendidikan ialah 

memilih arah atau tujuan yang ingin dicapai.  

Setiap usaha yang dilakukan oleh manusia akan berhasil dengan baik apa bila 

mempunyai tujuan yang jelas yang dirumuskan sebelumnya. Begitu pula dengan 

kegiatan belajar, kegiatan belajar akan berhasil dengan baik apa bila sebelumnya telah 

direncanakan dan dirumuskan tentang apa saja yang menjadi tujuan dalam kegiatan 

belajar itu sendiri. Tujuan belajar adalah seperangkat hasil yang hendak di capai 
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setelah siswa melakukan kegiatan belajar.
2
 Sedangkan hasil yang telah dicapai oleh 

siswa dalam kegiatan belajar disebut dengan hasil belajar. 

Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku walaupun tidak semua 

perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar akan tetapi aktivitas hasil belajar 

umumnya disertai perubahan tinkah laku.”
3
 Perubahan tingkah laku itu sebagai hasil 

belajar juga dapat menyentuh perubahan pada ketiga aspek, yakni ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor. Pada setiap mata pelajaran selalu mengandung ketiga ranah 

tersebut, namun penekanannya selalu berbeda. 

Untuk mendapatkan hasil belajar sesuai dengan apa yang diharapkan, maka 

guru sebagai seorang pendidik perlu meningkatkan pembelajaran siswa dengan baik 

dan aktif. Salah satu faktor yang menjadi tolak ukur keberhasilan sekolah adalah 

keterampilan mengajar guru, yang dimaksud dengan keterampilan mengajar  guru 

adalah kerja guru yang terefleksi dalam cara merencanakan, melaksanakan, dan 

menilai proses belajar mengajar yang intesitasnya di landasi oleh etos kerja, serta 

profesional guru dalam proses pembelajaran. 

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara sistematis telah 

merencanakan lingkungan pendidikan yang menyediakan bermacam kesempatan 

antara guru dan siswa untuk melakukan berbagai proses kegiatan belajar mengajar 

sehingga para siswa memperoleh pengalaman pendidikan. Dengan demikian, 

mendorong pertumbuhan dan perkembangannya kearah suatu tujuan yang dicita-

citakan. 

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya 

proses dan hasil belajar yang berkualitas. Oleh karena itu upaya perbaikan apapun 

yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan 

                                                                    
2
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2003), h. 85 
3
 Aunurrohman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 37 
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sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional   dan 

berkualitas. 

Sebagai pengajar atau pendidik guru merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan setiap upaya pendidikan. Keterampilan mengajar  guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, merupaka faktor utama dalam 

pencapaian tujuan pengajaran, keterampilan penguasaan proses pembelajaran ini 

sangat erat kaitanya dengan tugas dan tanggung jawab guru sebagai pengajar dan 

pendidik. 

Guru adalah salah satu di antara faktor pendidikan yang memiliki peranan 

yang paling strategis, sebab gurulah sebetulnya ‘pemain’ yang paling menentukan di 

dalam terjadinya proses belajar mengajar, Sikap dan kepribadian guru merupakan 

salah satu hal yang bisa membuat siswa meniru dan mengikuti apa yang telah 

disampaikan oleh guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru dan 

bagaimana cara guru mengajarkan pengetahuan tersebut kepada peserta didiknya turut 

menentukan hasil belajar yang akan dicapai.
4
 

Keterampilan mengajar  guru merupakan semua kegiatan yang dilakukan oleh 

seorang pendidik (guru) yakni dengan membimbing atau mengarahkan dan juga 

menjadi teladan yag baik bagi para peserta didiknya. 

Guru harus dilengkapi dengan berbagai kompetensi dalam melaksanakan tugas 

dan pencapaian tujuan pendidikan. Upaya  guru dalam mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan, salah satunya dapat ditunjang dengan adanya keterampilan dasar 

mengajar guru. Menurut Mulyasa “keterampilan mengajar merupakan kompetensi 

profesional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru 

                                                                    
4
 Muhammad Thobroni Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: 

Ar-ruz Media, 2013), h, 34. 
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secara utuh dan menyeluruh.”
5
  Di samping itu, keterampilan dasar merupakan syarat 

mutlak agar guru bisa mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran.
6
 Karena 

menjadi guru bukan hanya cukup memahami materi yang harus disampaikan, akan 

tetapi juga diperlukan kemampuan dan pemahaman tentang pengetahuan dan 

keterampilan yang lain. Artinya seorang guru bukan hanya tahu tentang what to teach, 

akan tetapi juga paham tentang how to teach.
7
 

Adapun yang termasuk dalam bentuk-bentuk keterampilan mengajar  guru 

yaitu kemampuan menguasai bahan pembelajaran, mengelola progran belajar 

mengajar, mengelola kelas, kemampuan menggunakan media, kemampuan menilai 

prestasi/evaluasi.  

Keterampilan dasar mengajar guru secara garis besar dapat diketahui dari 

pelaksanaan keterampilan dasar mengajar guru dalam mengkomunikasikan berbagai 

program pengajaran tersebut kepada seluruh siswa. Keterampilan dasar mengajar 

bukan sekedar proses menyampaikan pengetahuan saja, akan tetapi menyangkut 

aspek yang lebih luas seperti pembinaan sikap, emosional, karakter, kebiasaan, dan 

norma-norma. 

Keterampilan mengajar seorang guru dalam pembelajaran merupakan salah 

satu komponen penting yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran yang mana hal tersebut akan sangat menentukan dalam proses 

mencapai hasil belajar terhadap siswa. Apabila seorang guru mempunyai 

keterampilan yang baik dalam pembelajaran maka hasil belajar pada siswa tentunya 

akan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, begitupun sebaliknya hal ini sangat 

                                                                    
5
E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 69 

6
Wina Sanjaya, Strategi    Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, h. 33 
7
Ibid, hal. 16 
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relevan dengan rumusan bahwa pendidikan adalah salah satu usaha sadar yang 

bertujuan untuk mengembangkan kepribadian siswa dan psikologinya. Keterampilan 

dasar mengajar merupakan kemampuan atau keterampilan khusus yang harus dimiliki 

oleh guru agar dapat melaksanakan tugas mengajar atau kegiatan belajar mengajar 

secara efektif, efisien dan professional. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan bulan November 2018 di MTs 

PGRI I Labuhan Ratu, penulis melakukan observasi secara langsung kepada Guru 

Bidang Studi Qur’an Hadits saat proses belajar mengajar berlangsung di kelas masih 

terdapat kesenjangan dalam proses pembelajaran yang berlangsung, hal ini dapat 

penulis jelaskan bahwa pada keterampilan bertanya guru guru telah memberikan 

pertanyaan kepada siswa yang jelas dan mudah dipahami, keterampilan memberi 

penguatan yang dilakukan guru baik, keterampilan mengadakan vareasi belajar guru 

kurang, keterampilan menjelaskan guru sudah terorganisasi secara sistematis, 

keterampilan membuka menutup pelajaran yang dilakukan guru sudah dilakukan 

dengan memberikan apersepsi akan tetapi kurang maksimal, keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil yang dilakukan oleh guru kurang memberi 

masukan kepada siswa, keterampilan mengelola kelas yang dilakukan oleh guru 

kurang maksimal dikarenakan belum terciptanya kondisi kelas yang optimal dalam 

proses pembelajaran, dan keterampilan mengajar perseorangan guru terhadap siswa 

sudah mendapat perhatian dan bantuan dari guru. Kemudian hasil prasurvey yang 

peneliti lakukan dengan dokumentasi hasil belajar siswa ternya ada beberapa siswa 

yang hasil belajarnya tidak memenuhi setandar KKM yang telah ditentukan atau ada 

59% dari jumlah siswa yang hasil belajarnya tidak memenuhi KKM yang telah 

ditentukan.  
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Meninjau dari permasalahan di atas, membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti dan menganalisis lebih jauh di sekolah ini mengenai  keterampilan dasar 

mengajar guru terhadap hasil belajar siswa kelas VIII Bidang Studi Qur’an Hadits di 

MTs PGRI I Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka sebagai identifikasi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Guru Kurang memberikan saran dan masukan. 

2. Belum terciptanya kondisi kelas yang optimal. 

3. Apersepsi guru kurang maksimal. 

4. Keterampilan membimbing kelompok kecil yang dilakukan guru kurang. 

5. Ada 59% Hasil belajar siswa tidak memenuhi KKM. 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis membatasi masalah   

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Keterampilan dasar mengajar guru. 

2. Hasil belajar Qur’an Hadits siswa di ambil dari legger. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah yang telah diuraikan, maka disusun rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh keterampilan dasar 

mengajar guru dengan hasil belajar bidang studi Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTs 

PGRI I Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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a. Untuk mengetahui keterampilan dasar mengajar guru MTs PGRI I Labuhan 

Ratu Kabupaten Lampung Timur. 

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa MTs PGRI I Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur 

c. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan dasar mengajar guru dengan hasil 

belajar Bidang Studi Qur’an Hadits siswa MTs PGRI I Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis penelitian diharapkan dapat berguna dan sekaligus sebagai 

sumbangan pemikiran penulis bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pengajarannya. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna khususnya bagi   guru 

yang ada di MTs PGRI I Labuhan Ratu dalam upaya meningkatkan 

keterampilan mengajar. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dalam hal ini penulis mengkaji skripsi-skripsi 

terdahulu yang berkaitan sebagai bahan rujukan diantaranya adalah: 

Selvi Indranaya, Pendidikan Agama Islam, 2011, yang berjudul: 

Pengaruh Keterampilan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa Mata 

Pelajaran PAI Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Marga Tiga Lampung Timur 

Tahun Pelajaran 2010/2011.
8
 dalam penelitian munculnya masalah rendahnya 

motivasi  belajar siswa sehingga menyababkan hasil belajar siswa kurang 

                                                                    
8
 Selvi Indranaya, Pengaruh Keterampilan Guru terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Marga Tiga Lampung 

Timur Tahun Pelajaran 2010/201. Skripsi, (Metro: STAIN,2011) 
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maksimal. Kemudian masalah selanjutnya ialah keterampilan guru yang 

kurang, dimana terliahat guru masih memnggunakan metode belajar yang 

kurang sesuai dengan materi pelajaran yang diberikan. Kemudian dalam 

metode pengumpulan data penelitian ini menggukan metode angket dan 

dokumentasi untuk mengetahuai pengaruh keduanya dan penelitian ini 

menggunkan teknik analisis data menggunakan rumus chi kuadrat untuk 

mencari pengaruh antara variabel. 

Penelitian relevan selanjutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh 

saudaran Mukminin, 2008/2009, yang berjudul: Korelasi antara Keterampilan 

Mengajar Guru dengan Hasil Belajar Bidang Studi Aqidah Akhlak Kelas VII 

Siswa MTs Ma’arif NU 4 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur TA. 

2008/2009.
9
 Dimana dalam penelitian ini muncul kesenjangan terhadap hasil 

belajar siswa mata pelajaran Aqidah Akhlak, kemudian metode pengumpulan 

data yang digunakan ialah metode angket  dengan cara multipe chois dan 

teknik analisis data menggunakan rumus product moment. 

Dari kedua penelitian di atas penelitian yang hendak peneliti lakukan 

mempunyai persamaan dan perbedaan yang sangat mendasar, dimana persamaan 

kedua penelitian ini ialah sama sama membahas tentang pengaruh keterampilan 

mengajar guru, sedangkan perbedaan dari kedua penelitian ini ialah terletak pada 

mata pelajaran yang hendak dicari pengaruhnya dan teknik analisis data yang 

hendak digunakan, dalam penelitian sebelumnya teknik analisis data menggunakan 

                                                                    
9
 Mukminin, Korelasi antara Keterampilan Mengajar Guru dengan Hasil 

Belajar Bidang Studi Aqidah Akhlak Kelas VII Siswa MTs Ma’arif NU 4 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur TA. 2008/2009, Skripsi, (Metro: 

STAIN,2009) 
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rumus product moment sedangkan penelitian yang hendak peneliti lakukan 

menggunkan rumus Chi Kuadrat.  
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BAB П 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar Bidang Studi Al-Qur’an Hadits 

1. Pengertian Hasil Belajar Bidang Study Qur’an Hadits 

Belajar merupakan “serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 

individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, 

afektif, dan psikomotor”.
10

 Belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku, sebagai hasil dari pengalaman belajar untuk menjadi individu 

yang lebih baik lagi dan serangkaian kegiatan fisik dan psikis untuk 

memperoleh pengalaman. Perubahan sebagai akibat pengalaman belajar 

meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.  

“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia mengalami pengalaman belajar hasil”.
11

 “Hasil belajar adalah 

suatu hasil penialaian guru terhadap murid-murid setelah melakukan 

kegiatan belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu.”
12

 

“Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku walaupun 

tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar akan tetapi 

aktivitas hasil belajar umumnya disertai perubahan tinkah laku.”
13

 

                                                                    
10.

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 

h. 13. 
11

.Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), h. 22  
12

  S Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 37 
13

  Aunurrohman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 

37 
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Perubahan tingkah laku itu sebagai hasil belajar juga dapat menyentuh 

perubahan pada ketiga aspek, yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

Pada setiap mata pelajaran selalu mengandung ketiga ranah tersebut, namun 

penekanannya selalu berbeda.  

Pengertian-pengertian diatas dapat dipahami bahwa, hasil belajar 

adalah perubahan perilaku yang terjadi pada diri peserta didik yang ditandai 

dengan ciri-ciri tertentu sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. 

Perubahan perilaku peserta didik meliputi bidang kognitif, afektif dan 

psikomotor. Hasil belajar dapat diukur dan dinlai setelah peserta didik 

melakukan proses belajar. 

Adapun pengertian Al-Qur’an dan Hadits. “Al-Quran adalah Wahyu 

Allah yang dibukukan, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., 

sebagai suatu mukjizat, membacanya dianggap ibadah, sumber utama 

ajaran Islam.”
14

 Sedangkan “hadits adalah segala berita yang bersumber 

dari Nabi Muhammad berupa ucapan, perbuatan, takrir (peneguhan 

kebenaran dengan alasan) dan deskripsi sifat-sifat beliau.”
15

 Jadi, qur’an 

hadits sumber Islam yang saling melengkapi untuk dijadikan sebagai 

landasan hidup seluruh umat. Bidang study Al-Qur’an Hadits merupakan 

unsur bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) yang memberikan 

pendidikan kepada peserta didik untuk memahami dan Al-Qur’an hadits 

sebagai sumber ajaran Islam dan mengamalkan Isi kandungannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                                                    
14

 Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2004), H 89 
15

  Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), H 48 
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Berdasarkan pengertian di atas pengertian hasil belajar bidang study 

Al-Qur’an hadits adalah hasil belajar bidang study Al-Qur’an hadits yang 

dapat diukur dan dinilai setelah peserta didik melakukan proses belajar 

idang study Al-Qur’an Hadits. Untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan 

siswa, diperlukan tes yang akan dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai 

tertentu. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Bidang Study Qur’an 

Hadits 

Proses belajar mengajar sangat mempengaruhi karakteristik dan hasil 

belajar siswa. Beberapa diantara siswa mengalami kemajuan, namun ada 

pula yang justru mengalami kemunduran. Kemajuan atau kemunduran hasil 

belajar siswa tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor Intern 

maupun faktor Ekstren. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa adalah: 

1) Faktor intern 

a) Faktor jasmaniah 

Faktor kesehatan, cacat tubuh 

b) Faktor Psikologis 

Intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan 

c) Faktor kelelahan 

2) Faktor ekstern 

a) Faktor keluarga 

Cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar 

belakang kebudayaan 

b) Faktor sekolah 

Metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 

pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, tugas rumah 

3) Faktor masyarakat 
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Kegiatan siswa dalam masyarakat, masa media, teman bergaul, 

bentuk kehidupan masyarakat.
16

  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dimengerti bahwa, hasil belajar 

bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil berbagai 

faktor yang mempengaruhinya. Secara umum faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor internal, dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya 

keadaan jasmani dan rohani. Keadaan jasmani yang sehat/tidak cacat 

biasanya mempengaruhi hasil belajar siswa lebih baik dari siswa yang 

mempunyai keadaan jasmani yang kurang sehat. Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, misalnya faktor 

keluarga, masyarakat, dan kondisi sekolah. 

3. Kriteria Hasil Belajar Bidang Study Qur’an Hadits 

Hasil belajar sebagai perolehan peserta didik setelah menempuh 

periode pembelajaran tertenu, dapat dikriteriakan menurut tingkat 

penguasaan materi pembelajaran. Hal ini sebagaimana dikemukakan 

bahwa: 

Selanjutnya, selain norma-norma tersebut di atas, adapula norma lain 

yang di negara kita baru berlaku di perguruan tinggi, yaitu norma prestasi 

belajar dengan menggunakan simbol huruf-huruf A,B,C,D,E. Simbol huruf-

huruf ini dapat dipandang sebagai terjemahan dari simbol angka-angka 

sebagaimana tampak pada tabel berikut: 

                                                                    
16.

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2003), h. 54. 
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Tabel 1 

Perbandingan nilai-nilai angka dan huruf 

 Predikat  

Angka   Huruf  

8   -  10   =  80  -  100  =  3,1  -  4 

7   -  7,9  =  70  -  79    =  2,1  -  3 

6   -  6,9  =  60  -  69    =  1,1  -  2 

5   -  5,9  =  50  -  59    =  1 

0   -  4,9  =  0    -  49    =  0 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal
17

 
 

 

Kriteria hasil belajar Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTs PGRI I 

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur adalah sebagai berikut: 

Kategori Standar 

Baik  80-90 

Sedang   71-79 

Cukup  61-70
18

 

 

Berdasarkan kutipan di atas, maka hasil belajar itu identik dengan 

penguasaan materi pelajaran. Tingkat penguasaan masing-masing peserta 

didik, secara otomatis akan membedakan hasil belajarnya. Jadi hasil belajar 

dapat dilihat dari apa yang telah diperoleh peserta didik setelah belajar 

meliputi 3 aspek yaitu kognitif, afektif, psikomotorik.   

B. Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

1. Pengertian Guru 

                                                                    
17

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), h. 150-151. 
18

 Kreteria Nilai hasil belajar dalam  rapor MTs  PGRI 1 Labuhan Ratu  
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“Guru adalah pendidik dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan usia jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.”
19

  

Pendidik merupakan salah satu komponen manusiawi yang memiliki peranan 

besar dalam membentuk sumber daya manusia karena berperan sebagai pengajar, 

pendidik, dan pembimbing yang mengarahkan sekaligus menuntun siswa dalam 

belajar.” “Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi 

bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Guru  harus memiliki standar kualitas 

pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan 

disiplin”.
20

 

Guru adalah salah satu di antara faktor pendidikan yang memiliki peranan 

yang paling strategis, sebab gurulah sebetulnya ‘pemain’ yang paling menentukan 

di dalam terjadinya proses belajar mengajar. Di tangan guru yang cekatan fasilitas 

dan sarana yang kurang memadai dapat diatasi, tetapi sebaliknya di tangan guru 

yang kurang cakap, sarana, dan fasilitas yang canggih tidak banyak memberi 

manfaat.
21

 

Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik”
9
 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah seseorang 

yang mempunyai keahlian khusus untuk mengajar dan mendidik siswa pada 

                                                                    
19

 Didi Supriadie, Deni Dermawan, Komunikasi Pembelajaran, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012), h. 47 
20

E. Mulyasa, Menjadi guru profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

Cet. 8, h. 37. 

21
Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam: Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di 

Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), Cet. 2, h. 77. 

9
 Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 
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pendidikan anak usia didni jalur pendidikan formal yang tujuan utamanya untuk 

mencerdaskan siswa dalam semua aspek. 

2. Pengertian Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keterampilan 

merupakan kecakapan untuk menyelesaikan tugas.22 Sedangkan 

Keterampilan mengajar merupakan kompetensi profesional yang kompleks 

sebagai integrasi dari berbagai guru secara utuh dan menyeluruh.
23

 Keterampilan 

dasar mengajar guru merupakan pengetahuan dan kemampuan yang digunakan  

untuk melaksanakan tugas guru dalam mengajar sesuai dengan indikator 

keterampilan yang baik.
24

 

Berdasarkan pengertian di atas yang dimaksud keterampilan dasar 

mengajar yaitu kecakapan atau kemampuan guru untuk menciptakan kondisi 

belajar  mengajar sedemikian rupa melalui koordinasi-koordinasi. Sehingga proses 

belajar mengajar dapat berjalan secara sistematis dan tujuan pengajaran dapat 

tercapai dengan sebaik mungkin. 

3. Jenis-jenis Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Keterampilan mengajar yaitu kecakapan atau kemampuan guru untuk 

menciptakan kondisi belajar, adapun jenis keterampilan Dasar Mengajar Guru 

dalam belajar sebagai berikut: 

1. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

2. Keterampilan memberi penguatan  

3. Keterampilan mengadakan variasi 

4. Keterampilan menjelaskan  

5. Keterampilan bertanya 

                                                                    
22

 Pusat Bahasa DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005),  h. 244 
23.

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), h. 69.  
24. 

Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, cet. 1 (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2008) h. 119.  
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6. Keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil 

7. Keterampilan mengelola kelas 

8. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan
25

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diuraikan bentuk-bentuk 

keterampilan dasar mengajar satu persatu yaitu sebagai berikut: 

a. Keterampilan bertanya  

Keterampilan bertanya dalam proses belajar mengajar, keterampilan 

bertanya adalah ucapan atau pernyataan yang dilontarkan guru yang menuntut 

respon atau jawaban dari peserta didik. Keterampilan bertanya ialah kegiatan 

dalam proses mengajar untuk meningkatkan kemampuan siswa berfikir dan 

memperoleh pengetahuan yang lebih banyak.
26

 

b. Keterampilan memberi penguatan, 

Memberi Penguatan adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang 

dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut.
27

 

21Respon positif yang dilakukan guru atas perilaku positif yang dicapai anak 

dalam proses pembelajaran disebut juga dengan penguatan.
28

 

Keterampilan memberi penguata adalah segala bentuk respons apakah 

bersifat verbal ataupun nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasi 

tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk 

memberikan informasi atau umpan balik (feedback) bagi penerima (siswa) atas 

perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan ataupun koreksi. Tindakan 

                                                                    
25

Didi Supriadie Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012), h. 154. 
26

 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 

2009), h. 153 
27

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesiona, h.77 
28

 Marno dan Idris, Stategi, Metode, Dan Teknik Mengajar Menciptakan 

Keterampilan Mengajar yang Efektif & Edukatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2014), h.130 
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tersebut dimaksudkan untuk membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat 

berpartisipasi dalam interaksi belajar mengajar. 

c. Keterampilan mengadakan variasi 

Keterampilan mengadakan variasi variasi stimulus adalah suatu 

kegiatan guru dalam konteks proses interaksi belajar mengajar yang ditujukan 

untuk mengatasi kebosanan murid sehingga dalam situasi belajar mengajar 

murid senantiasa menunjukkan ketekunan, antusisame, serta penuh partisipasi.  

Keterampilan menggunakan variasi mengajar merupakan salah satu 

keterampilan mengajar yang harus dikuasai oleh guru. Karena subyek didik 

adalah anak manusia yang memiliki keterbatasan tingkat konsentrasi sehingga 

membutuhkan suasana baru yang membuat mereka fresh dan bersemangat 

untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran.
29

 

Tujuannya untuk menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa 

kepada aspek-aspek belajar mengajar yang relevan, memberikan kesempatan 

bagi perkembangan bakat ingin mengetahui dan menyelidiki pada siswa 

tentang hal-hal yang baru. 

 

 

d. Keterampilan menjelaskan 

Menjelaskan adalah mendeskripsikan secara lisan tentang sesuatu 

benda, keadaan, fakta dan data sesuai dengan waktu dan hukum-hukum yang 

berlaku. Menjelaskan merupakan suatu aspek penting yang harus dimiliki guru, 

mengingat sebagian besar pembelajaran menuntut guru untuk memberikan 

                                                                    
29

 Marno dan Idris, Stategi, Metode, Dan Teknik Mengajar Menciptakan 

Keterampilan Mengajar yang Efektif & Edukatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2014), hal.139 
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penjelasan. Oleh sebab itu keterampilan menjelaskan perlu ditingkatkan agar 

dapat mencapai hasil yang optimal.
30

 

Keterampilan menjelaskan yang dimaksud dengan keterampilan 

menjelaskan dalam pengajaran ialah penyajian inforasi secara lisan yang 

diorganisasikan secara sistematik untuk menunjukkan adanya hubungan yang 

satu dengan yang lainnya, misalnya antara sebab dan akibat, definisi dengan 

contoh atau dengan sesuatu yang belum diketahui. Jadi, pemberian penjelasan 

merupakan satu aspek yang sangat penting dari kegiatan guru dalam 

interaksinya dengan siswa di dalam kelas. 

e. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran  

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran yang dimaksud dengan 

keterampilan membuka ialah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru 

dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan kondisi bagi murid agar 

mental maupun perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya sehingga 

usaha tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar. 

Sedangkan keterampilan menutup pelajaran ialah kegiatan yang dilakukan oleh 

guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar, usaha 

menutup pelajaran itu dimaksudkan untuk memberi gambaran menyeluruh 

tentang apa yang telah dipelajari oleh siswa, mengetahui tingkat pencapaian 

siswa dan tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar. 

f. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, diskusi kelompok 

adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang dalam 

interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman atau 

                                                                    
30

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, h.80. 
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informasi, pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah. Siswa 

berdiskusi dalam kelompok kecil di bawah pimpinan guru atau temannya untuk 

berbagi informasi, pemecahan masalah atau pengambilan keputusan. Diskusi 

tersebut berlangsung dalam suasana terbuka, setiap siswa bebas 

mengemukakan ide-idenya tanpa merasa ada tekanan dari teman atau gurunya 

dan setiap siswa harus mentaati peraturan yang ditetapkan sebelumnya. 

g. Keterampilan mengelola kelas 

Keterampilan mengelola kelas, pengelolaan kelas adalah keterampilan 

guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 

mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Yang 

termasuk dalam hal ini misalnya penghentian tingkah laku siswa yang 

menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjaran bagi ketepatan waktu 

penyelesaian tugas oleh siswa, atau penetapan norma kelompok yang produktif. 

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur 

siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang 

menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. 

h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan 

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan secara fisik 

bentuk pengajaran ini ialah bila jumlah siswa yang dihadapi oleh guru terbatas, 

yang berkisar antara 3-8 orang untuk kelompok kecil dan seorang untuk 

perseorangan. Pengajaran kelompok kecil dan perseorangan memungkinkan 

guru memberikan perhatian terhadap setiap siswa serta terjadinya hubungan 

yang lebih akrab antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa.
31

 

                                                                    
31.

 Ibid, h. 74-103   
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Berdasarkan pendapat di atas keterampilan dasar mengajar mempunyai 

beberapa bentuk yang kesemuanya itu harus dimiliki dan dilaksanakan oleh 

seorang guru dalam menyampaikan suatu pelajaran. Sehingga nantinya dalam 

proses kegiatan belajar dan  mengajar guru benar-benar siap dalam 

menyampaikan materi pelajarannya dan akan berhasil dalam mengajarnya, 

sehingga akan terwujud suatu tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. Selain 

itu juga guru perlu menguasai sejumlah keterampilan dalam menemukan cara 

berfikir siswa dalam proses pembelajaran, keterampilan dalam menjelaskan, 

keterampilan bertanya, dan keterampilan dalam memberikan penguatan. 

Jadi dengan demikian dalam pelaksanaannya seorang guru harus 

memiliki banyak keterampilan yang dapat diterapkan dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pengajar yang professional. Hal ini sangat perlu dalam 

menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan kondusif, sehingga hasil 

belajar yang dicapai siswapun dapat meningkat secara baik. 

C. Pengaruh Keterampilan Dasar Guru dalam Mengajar dengan Hasil 

Belajar Qur’an hadits 

Guru adalah salah satu di antara faktor pendidikan yang memiliki peranan 

yang paling strategis, sebab gurulah sebetulnya ‘pemain’ yang paling menentukan di 

dalam terjadinya proses belajar mengajar, Sikap dan kepribadian guru merupakan 

salah satu hal yang bisa membuat siswa meniru dan mengikuti apa yang telah 

disampaikan oleh guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru dan 

bagaimana cara guru mengajarkan pengetahuan tersebut kepada peserta didiknya turut 

menentukan hasil belajar yang akan dicapai.
32

 

                                                                    
32

 Muhammad Thobroni Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran 

(Jogjakarta: Ar-ruz Media, 2013), h, 34. 
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Guru harus dilengkapi dengan berbagai kompetensi dalam melaksanakan 

tugas dan pencapaian tujuan pendidikan. Upaya  guru dalam mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan, salah satunya dapat ditunjang dengan adanya keterampilan dasar 

mengajar guru. Menurut Mulyasa “keterampilan mengajar merupakan kompetensi 

profesional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru 

secara utuh dan menyeluruh.”
33

  Di samping itu, keterampilan dasar merupakan syarat 

mutlak agar guru bisa mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran.
34

 Karena 

menjadi guru bukan hanya cukup memahami materi yang harus disampaikan, akan 

tetapi juga diperlukan kemampuan dan pemahaman tentang pengetahuan dan 

keterampilan yang lain. Artinya seorang guru bukan hanya tahu tentang what to teach, 

akan tetapi juga paham tentang how to teach.
35

 

Sekian banyak bentuk-bentuk keterampilan dapat dilihat bahwa semua bentuk 

keterampilan adalah bagian yang ada dalam sebuah proses belajar mengajar yang 

setiap harinya diikuti oleh siswa dalam rangka menimba ilmu pengetahuan dari guru. 

“Guru adalah tenaga pendidik atau orang yang berpengalaman dalam bidang 

profesinya yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di 

sekolah”.
36

 Dapat dibayangkan seandainya seorang guru tidak menguasai bentuk 

keterampilan dalam mengajar maka yang akan terjadi adalah proses belajar mengajar 

yang hanya sekedar sebuah interaksi yang pasif dan tidak mencapai sasaran dengan 

baik, hal itu dikarenakan tanpa mengetahui bentuk-bentuk keterampilan, maka 

seorang guru hanya sekedar melaksanakan tugasnya dengan bermodalkan 

                                                                    
33

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 69 

34
Wina Sanjaya, Strategi    Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, h. 33 
35

Ibid, hal. 16 

36.
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar-mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), h. 126  



23 

 

kemampuan dasar mengajar yang sangat kurang sekali, namun bukan berarti bahwa 

guru tidak perlu memiliki kemampuan dasar mengajar, karena bentuk keterampilan 

yang dimiliki oleh seorang guru akan semakin baik, bila didasari oleh kemampuan 

dasar mengajar yang baik dan begitu sebaliknya. 

Sesuai konsep di atas maka hasil belajar siswa adalah hasil dari proses 

interaksi mengajar di kelas, yang kemudian diwujudkan dengan angka dan nilai yang 

dilaksanakan metode tes baik lisan maupun tertulis dalam jangka waktu tertentu dan 

interaksi tersebut, baru akan berjalan dengan baik dan efektif jika dalam hal ini 

sebagai pengajar memiliki keterampilan dan interaksi dengan siswa, dengan begitu 

maka interaksi akan berjalan dengan baik efektif dengan sendirinya maka hasil belajar 

siswapun akan menjadi baik. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yang terdiri dari variabel bebas dan 

variabel terikat. Demikian yang terdiri dari variabel bebas yaitu keterampila dasar 

mengajar guru dan hasil belajar siswa. Guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksnakannya. Oleh 

sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat perencanan secara seksama dalam 

meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas 

pengajarannya.  

Guru berperan sebagai pengelolan peroses belajar mengajar, bertindak 

sekaligus fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajarnya efektif 

sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran 

dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan 

mengusai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai. 
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Untuk memenuhi hal tersebut di atas guru di tuntut mampu mempunyai 

keterampilan dasar mengajar guru sehingga siswa dapat mendapatkan hasil belajar 

yang maksimal. Berikut bagan kerangkan konsep penelitian.  

 

E. Hipotesis Penelitian 

Rumusan hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
37

 

Berdasarkan pendapat di atas maka penulis dapat menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan hipotesis adalah suatu jawaban sementara dari masalah yang ada 

dalam penelitian, di mana penulis harus membuktikan kebenaran dari dugaan itu ke 

lapangan atau tempat lokasi. 

Hipotesis penelitian ini yaitu: ada pengaruh antara keterampilan dasar 

mengajar guru dengan hasil belajar bidang studi Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTs 

PGRI I Labuhan Ratu Lampung Timur.  

 

  

                                                                    
37

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 71. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Sehubungan dengan judul penelitian yaitu korelasi antara keterampilan 

dasar mengajar guru dengan hasil belajar siswa, Maka perlu kiranya penulis 

kemukakan bentuk, jenis dan sifat maupun wilayah penelitian seperti di 

bawah ini: 

Jenis dalam  penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang dimaksud 

jenis data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur secara langsung atau 

dapat dihitung. “Penelitian kuantitatif banyak menggunakan angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan 

dari hasilnya”.
38

  

Sedangkan sifat penelitian ini adalah bersifat korelatif. “Penelitian 

korelatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 

mempunyai tingkatan tertinggi dibandingkan dengan diskriptif dan 

komparatif karena dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang 

dapat berfungsi unguk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu 

gejala”.
39

 Kemudian lokasi penelitiannya ini adalah MTs PGRI I Labuhan 

Ratu Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

 

                                                                    
38. 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 27.  
39

 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian., (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 43.  
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dapat diartikan sebagai “definisi yang 

didasarkan atas sifat-sifat hal yang definisikan yang dapat diamati 

(diobservasi)”.
40

 Pendapat lain definisi operasional adalah “definisi yang 

didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau 

diobservasi serta dapat diukur”.
41

 

Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian yang akan penulis 

laksanakan ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil  Belajar Siswa (Variabel terikat Y) 

Hasil belajar adalah hasil dari interaksi tindak belajar murid dan tindak 

mengajar yang dilakukan oleh Guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 

evaluasi, sedang tindak belajar merupakan puncak dari proses belajar dengan 

meningkatnya kemampuan.  

Variabel terikat : “Hasil Belajar yang didapat dari nilai Qur’an Hadits   MTs 

PGRI I Labuhan Ratu, tercantum di dalam Legger atau buku daftar nilai siswa”.  

2. Keterampilan Dasar Mengajar 

Variabel Bebas adalah “suatu variabel yang bervariasinya 

mempengaruhi Variabel lain”.
42

 Keterampilan dasar mengajar merupakan 

kumpulan pengetahuan perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki 

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan. Keterampilan dasar 

                                                                    
40

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2008), h. 29. 
41.

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 12. 
42. 

Ibid., h. 68.
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mengajar diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri 

dengan memanfaatkan sumber belajar. 

Adapun Keterampilan dasar mengajar dalam hal ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 

b. Keterampilan memberi penguatan. 

c. Keterampilan mengadakan variasi. 

d. Keterampilan menjelaskan 

e. Keterampilan bertanya 

f. Keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil 

g. Keterampilan mengelola kelas 

h. Keterampilan Mengajar  kelompok kecil dan perorangan. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertenttu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
43

 Jadi 

dengan demikian populasi adalah semua unit analisa dalam penelitian yang 

ciri-cirinya akan diduga-duga. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan bagian terbesar dari sampel. 

Jadi populasi ini merupakan keseluruhan subyek yang akan menjadi titik 

perhatian dalam pelaksanaan penelitian. Adapun yang menjadi populasi 

                                                                    
43.

 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 61  
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dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang ada di MTs PGRI 

I Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2017/2018 

yang berjumlah 53 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu, dipelajari dari sampel kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-

betul representatif (mewakili). 

Kemudian untuk menentukan besarnya sampel ini, maka penulis 

menggunakan pedoman seperti pada rumus Michal tabel penentuan sampel 

dk taraf kesalahan 5% .
44

  

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, karena anggota yang ada 

dalam penelitian ini adalah berjumlah 53 orang siswa maka peneliti akan 

menggunakan sampel sebanyak 53 orang siswa yang menjadi sampel. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling adalah “teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

beberapa teknik sampling yang digunakan”.
45

 

                                                                    
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), h. 87 
45.
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Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah random 

sampling. Pada tehnik ini, anggota populasi yang diambil adalah satu per 

satu secara acak. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode atau teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode Angket 

Angket adalah “suatu teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan 

karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa 

terpengaruhi oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada.”
46

 

Dengan demikian angket yang dimaksudkan sebagai daftar pertanyaan 

untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban atau orang yang 

menjawab. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa angket 

adalah sejumlah daftar pertanyaan yang dibagikan kepada sejumlah 

responden yang dijadikan sampel dalam penelitian. Menurut jenisnya 

angket ada dua macam yaitu angket langsung/angket terbuka dan angket 

tidak langsung/angket tertutup. Angket langsung/terbuka merupakan 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden yang memberikan 

keleluasaan kepada responden untuk memberikan pendapat sesuai dengan 

keinginan mereka. Sedangkan angket tertutup/tidak langsung merupakan 

                                                                    
46.

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi 

perbandingan perhitungan manual & SPSS) , (Jakarta: Kencana, 2013), h. 19   
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pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden sudah dalam 

bentuk pilihan ganda. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dalam penelitian ini penulis 

menggunakan angket tidak langsung yang ditujukan pada siswa yang ada di 

MTs PGRI I Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur untuk mengetahui 

keterampilan dasar guru mengajar di dalam kelas. 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi ini adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan tertulis dan sebaginya. 

Metode dokumentasi adalah suatu cara di dalam mengumpulkan data-

data yang diperlukan dengan melalui catatan tertulis. Metode dokumentasi 

ini dipergunakan untuk memperoleh dokumen kepemimpinan (kepala 

madrasah dari pertama hingga sekarang) dan sejarah sekolah MTs PGRI I 

Labuhan Ratu, dokumen denah lokasi, dokumen bagan organisasi, 

dokumen tentang keadaan guru, pegawai, siswa, serta dokumen data hasil 

belajar bidang studi Fiqih siswa MTs PGRI I Labuhan Ratu Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran.
47
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Sedangkan metode utama yang penulis gunakan adalah metode angket, 

dan untuk mendukung data penelitian penulis juga menggunakan metode 

pendukung yaitu metode dokumentasi, interviu, angket dan observasi. 

Instrument tersebut dapat penulis jelaskan secara singkat yaitu: 

1. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh dokumen sejarah sekolah MTs 

PGRI I Labuhan Ratu, dokumen denah lokasi, dokumen bagan organisasi, 

dokumen tentang keadaan guru, pegawai, siswa, serta dokumen data hasil 

belajar bidang studi Qur’an Hadits siswa MTs PGRI I Labuhan Ratu Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

2. Angket dalam penelitian ini penulis menggunakan angket tidak langsung 

yang ditujukan pada siswa yang ada di MTs PGRI I Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur untuk mengetahui keterampilan dasar guru 

mengajar di dalam kelas. 

a. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen  

Metode dan instrumen yang lain digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari kisi-kisi umum dan kisi-kisi khusus: 

1) Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang disebut untuk menggambarkan semua 

variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua kemungkinan 

responden, semua metode dan instrument yang dipakai. 

2) Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

rancangan butir-butir yang akan disusun untuk suatu instrumen. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kisi-kisi umum dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

Instrumen Umum Penelitian 
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No Metode Instrumen 

1 Angket Angket 

2 Dokumentasi Data 

 

Tabel 3 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Penelitian 

 

No 
Variabel 

Penelitian 

Sumber 

data 
Metode 

Instrum

en 

1 Hasil Belajar 
Guru 

Dokument

asi 
Legger 

2 Keterampilan 

Dasar 

Mengajar 

Guru 

 

Siswa 
Angket Angket 

 

Tabel 4 

Kisi-kisi angket 

No  Variabel  Indikator  No 

s

o

a

l 

1  Keterampilan 

mengajar 

guru 

Keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran 

1, 2 

Keterampilan memberi penguatan  3,4 

Keterampilan mengadakan variasi 5,6 

Keterampilan menjelaskan  7,8 

Keterampilan bertanya 9,10 

Keterampilan memimpin diskusi 

kelompok kecil 

11,12 

Keterampilan mengelola kelas 13,14 
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Keterampilan mengajar kelompok 

kecil dan perorangan 

15 

2 Hasil belajar Nilai legger  

 

 

Penulis menyusun penelitian ini dalam sebuah rancangan instrumen 

berupa kisi-kisi agar dapat menunjukkan hubungan antara keterampilan dasar 

mengajar guru dengan hasil belajar. 

 

 

b. Pengujian Instrumen 

1) Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 

yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 

instrumen yang kurang valid berati memiliki validitas rendah.
48

  

Validitas instrumen menunjukkan bahwa hasil dari suatu 

pengukuran menggambarkan segi atau aspek yang diukur. Beberapa 

karakteristik  dari validitas yaitu pertama, validitas sebenarnya 

menunjuk kepada hasil dari penggunaan instrumen tersebut bukan 

pada instrumennya. Suatu instrumen dikatakan valid atau memiliki 

validitas bila instrumen tersebut benar-benar mengukur aspek atau 

segi yang akan diukur. Kedua, validitas menunjukkan suatu derajat 

atau tingkatan, validitas tinggi, sedang atau rendah, bukan valid dan 

                                                                    
48.

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 211. 
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tidak valid. Ketiga, validitas instrumen juga memiliki spesifikasi tidak 

berlaku umum. 

 Kevalidan penelitian dapat dilihat dengan menggunakan rumus 

produck moment berikut ini: 

 

  

     2222  

 





YYnXXn

YXXYn
rxy

 

Harga rxy menunjukkan indeks kolerasi antara dua variabel yang 

dikolerasikan.49   

 
 Selanjutnya setiap butir dalam instrument itu valid atau tidak, dapat 

diketahui dengan cara mengkolerasikan antara skor butir dengan skor 

total. Bila harga kolerasi di bawah 0,30, maka dapat disimpulkan bahwa 

butir instrumen tersebut tidak valid sehingga dapat diperbaiki atau 

dibuang. 
50

 

2) Reliabilitas 

“Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”.
51

 Pendapat 

tersebut dapat penulis simpulkan bahwa alat ukur mempunyai reabilitas 

                                                                    
49. 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 213  
50. 

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 

126. 
51. 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 221  
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apabila memberikan jawaban yang sama atau adanya unsur ketepatan 

terhadap unsur yang sama.  

Adapun cara untuk mencari koefisien reliabilitas adalah berawal 

dari penyebaran 30 soal angket variabel x (keterampilan dasar 

mengajar guru) yang diberikan kepada 10 anggota responden untuk 

diketahui hasilnya, angket yang disebar tersebut merupakan angket 

dengan 3 alternatif jawaban, dan skor jawaban yang diberikan adalah 

3, 2 dan 1, kemudian mencari kolerasi antara skor item ganjil dan 

skor item genap dengan menggunakan rumus Produck Moment 

kemudian dari perhitungan tersebut baru menunjukkan tingkat 

perbedaanya saja, dan belum menunjukkan tingkat reliabilitasnya, 

maka akan digunakan rumus Spearman-Brown, yaitu: 

)1(

2

2/21/1

2/21/1
11

r

xr
r


  

Keterangan:  

r11        = Reliabilitas Instrumen 

r1/21/2  = rxy yang disebutkan sebagai indeks kolerasi antara dua belahan 

instrumen.
52

 

Berdasarkan hasil tersebut, maka diketahui tingkat reliabilitas 

dari angket yang digunakan dalam mencari data-data yang diperlukan 

dalam penelitian ini. 
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F. Teknik Analis Data 

Analisis data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan rumus Chi Kuadrat. 

Untuk kegiatan analisis data kuantitatif maka dilakukan dengan analisis 

statistik adapun rumus statistik yang akan digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah rumus chi kuadrat yaitu sebagai berikut :  

 
 












 


h

ho

f

ff
2

2  

Keterangan :  

2  = chi kuadrat  

of  = frekuensi yang diperoleh dari angket  

hf  = frekuensi yang diharapkan
53

 

 

Setelah data diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus chi kuadrat, 

maka langkah selanjutnya adalah mengonsultasikan hasil perhitungan atau chi kuadrat 

hitung dengan harga chi kuadrat tabel. Dari hasil konsultasi inilah nantinya akan 

diambil kesimpulan sebagai hasil akhir. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur 

a. Sejarah singkat berdirinya Mts PGRI Labuhan Ratu   

Berawal dari kerisauan dan pemikiran tokoh-tokoh pendidikan 

yang kebetulan pada waktu itu menjabat kepala sekolah dan guru 

Sekolah Dasar (SD) antara lain SD Labuhan Ratu VI, SD Rajabasa lama 

I, SDN Rajabasa Lama dipandang perlu didirikan Sekolah Lanjutan 

Pertama SMP/MTs. 

Atas dasar hal tersebut di atas maka diadakanya musyawarah 

yang dihadiri oleh Kepala Desa, Kepala Sekolah SD sekitar serta 

melibatkan guru-guru dan tokoh masyarakat setempat. Dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat mendukung berdirinya sekolah 

tersebut maka pada tanggal 16 Juli 1984 disepakati didirikannya sekolah 

yang bernuansa Islam yaitu MTs PGRI I Labuhan Ratu. 

Mengapa madrasah ini dinamakan MTs PGRI?, beberapa alasan 

yang dikemukakan antara lain: 

1) Para pendiri madrasah adalah guru yang aktif pada organisasi 

keagamaan NU dan Muhammadiyah. 

2) Masyarakat sekitar terdiri dari berbagai organisasi agama yaitu NU 

dan Muhammadiyah 

b. Identitas Sekolah 
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Identitas Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur adalah sebagai berikut: 

Nama Sekolah : MTS PGRI I LABUHAN RATU  

NPSN / NSS : 10805917 / 202120793045  

Jenjang Pendidikan : Mts  

  Status Sekolah : Swasta 

  

     Lokasi Sekolah  

   Alamat 

 

: Jl. Taman Nasional Way 

Kambas Labuhan Ratu 

IX 

 RT/RW 

 

: 25/12 

  Nama Dusun : - 

 Desa/Kelurahan : Labuhan Ratu IX 

 Kode pos 

 

: 34194 

  Kecamatan : Labuhan Ratu 

 Lintang/Bujur : -5.0805000/105.5854000 

     Data Pelengkap Sekolah  

  Kebutuhan Khusus : - 

  SK Pendirian Sekolah : 1178/1.12.B1/U/1991 

Tgl SK Pendirian : 1986-06-24 

 Status Kepemilikan : Yayasan 

  SK Izin Operasional : A3.6541/I.12./R/1987 

Tgl SK Izin Operasional : 1987-07-12 

 SK Akreditasi :  

  Tgl SK Akreditasi :  

  No Rekening BOS : 399.03.04.05468.7 

 Nama Bank : BPD LAMPUNG 

 Cabang / KCP Unit : SUKADANA 

 Rekening Atas Nama : MTS PGRI I LABUHAN RATU  

MBS 

 

: Ya 

  Luas Tanah Milik : 2182 m2 

  Luas Tanah Bukan Milik : 0 m2 
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     Kontak Sekolah  

   Nomor Telepon : - 

 Nomor Fax :  

  Email 

  Website 

 

:  

  

     Data Periodik  

   Kategori Wilayah :  

  Daya Listrik : 900 

  Akses Internet : - 

  Akreditasi :  

  Waktu Penyelenggaraan : Pagi 

  Sumber Listrik : PLN 

  Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat
54

 

 

c. Prasarana  

Table 5 

Sarana Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur 

No Nama Prasarana 
Panjang 

(m) 

Lebar 

(

m

) 

1 Ruang 7-1 12 10 

2 Ruang 7-2 9 7 

3 Ruang 7-2. 0 0 

4 Ruang 7-3                      9 7 

5 Ruang 8-1 9 7 

6 Ruang 8-2 9 7 

7 Ruang 8-3                      9 7 
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8 Ruang 9-1                      9 7 

9 Ruang 9-2                      9 7 

10 Ruang 9-3 9 7 

11 Ruang 9-4 9 7 

12 Ruang 9-4. 9 7 

13 

Ruang Ketrampilan 

Menjahit 0 0 

14 Ruang KS                       3 4 

15 Ruang Laboratorium IPA 12 10 

16 Ruang Perpustakaan             12 9 

 

d. Daftar kepala sekolah 

Table 6 

Kepala sekolah Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur 

 

1. Periode 1984-1988 : Drs. Moh. Taufik 

2. Periode 1988-1996 : Ratijo N 

3. Periode 1996-2004 : Surahman, S.Pd 

4. Periode 2004-2012 : Ngatiran, S.Pd 

5. Periode 2012-2014 : Daliman, S.Pd 

6. Periode 2014 s/d sekarang : Daliman, S.Pd 

 

 

e. PTK  

Table 7 

PTK Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur 

N

o 
Nama 

Gela

r 
NIP 

 

Pendidika



41 

 

n 

1 Armin   

NON-

PNS S1 

2 Asmiyadi S.Pd 

NON-

PNS S1 

3 

Burhanudi

n S.Pd   S1 

4 

Dwi 

Kurnia

wati 

  

SMA / 

sederaj

at 

5 

Edy 

Sutikn

o S.Pd 

NON-

PNS S1 

6 

Hadi 

Mulyo

no S.Pd 

NON-

PNS S1 

7 Kasiran S.Pd 

NON-

PNS S1 

8 Muharam   

NON-

PNS S1 

9 

Nining 

Soleha

tun S.Pd - S1 

10 

Ria 

Ristian

i S.Pd 

NON-

PNS S1 

11 

Yusnila 

Wati, 

SE   

NON-

PNS S1 

12 Sumarsih S.Pd 

NON-

PNS S1 

13 Yusup S.Pd NON- S1 
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PNS 

 

2. Data Variabel Penelitian 

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada siswa kelas VII Mts 

PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur, pada tanggal 02 Mei 2019 maka penulis 

memasukkan dalam bentuk angka yang ketentuannya sebagai berikut: 

- Jawaban SS diberi sekor 3 

- Jawaban S diberi sekor 2 

- Jawaban TS diberi sekor 1 

Adapun data yang penulis peroleh dari hasil penyebaran angket tentang 

keterampilan dasar mengajar guru di Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur, 

penulis sajikan dalam table berikut: 

 

Tabel 8 

Data Angket Keterampilan dasar mengajar guru di Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung 

Timur: 

 

N

o 

Na

m

a

  

Item Angket Jum

l

a

h 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1 M

S 2 2 2 1 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 33 

2 D

W

P 

1 2 1 1 3 2 1 3 3 2 1 1 1 3 3 

28 

3 D

D

S 

1 3 1 1 2 1 1 3 3 2 1 3 1 3 3 

29 

4 AF 2 2 1 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 37 
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5 D

W 

3 3 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 

28 

6 AS 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 40 

7 HF

A 

3 3 3 3 3 3 1 1 3 1 3 3 3 3 3 

39 

8 DS 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 2 1 1 19 

9 SF 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 3 3 2 3 2 35 

1

0 

AI

S 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

45 

1

1 SS 

2 1 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 

32 

1

2 

A

A

S 

3 3 3 3 3 2 1 3 3 1 3 3 3 2 3 

39 

1

3 

U

E 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 38 

1

4 

V

A

S 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 37 

1

5 D 2 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 3 38 

1

6 PT 2 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 37 

1

7 

D

D

P 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 41 

1

8 LS 2 3 3 3 3 3 1 1 3 1 3 3 3 3 3 38 

1

9 

P

W 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

2

0 

A

K 3 3 3 3 3 2 1 3 3 1 3 3 2 1 3 37 

2 BT 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 40 
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1 S 

2

2 

N

N 

2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 3 

35 

2

3 

A

D 

3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 

40 

2

4 

K

O 

2 1 3 2 3 2 1 1 3 3 2 2 2 3 3 

33 

2

5 

C

M

P 

2 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 3 

38 

2

6 

A

R 

2 3 2 1 1 3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 

34 

2

7 

R

R 

3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 

35 

2

8 JM 

3 3 2 1 3 3 2 1 2 3 3 2 2 2 2 

34 

2

9 JN 

3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 1 2 2 3 

35 

3

0 VF 

2 3 3 3 3 3 1 1 3 2 2 2 3 3 3 

37 

3

1 

L

N

A 

3 1 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 2 1 3 

34 

3

2 

T

N 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 3 1 2 2 24 

3

3 JK 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 37 

3

4 DF 2 1 2 1 3 1 1 3 1 3 1 3 2 2 2 28 

3

5 KF 2 1 1 2 3 2 3 2 2 2 1 1 3 2 1 28 

3

6 

FS

A 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 1 25 
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3

7 

C

D

R 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 34 

3

8 AI 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 40 

3

9 

R

R 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 40 

4

0 DP 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 37 

4

1 

B

A

T 3 1 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 34 

4

2 M 

3 1 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 

37 

4

3 SA 

1 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 

24 

4

4 S 2 2 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 25 

4

5 

K

N 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 1 3 2 1 3 33 

4

6 

A

K 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 3 2 1 1 3 24 

4

7 

M

A 2 1 1 2 2 3 1 3 2 2 1 3 1 3 1 28 

4

8 

D

N 2 3 2 1 1 1 1 3 3 2 2 3 2 2 3 31 

4

9 

B

D

I 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 3 2 1 1 3 24 

5

0 

A

Y 1 2 3 1 2 1 1 3 2 1 1 3 1 2 1 25 

5

1 

B

A 2 3 1 3 2 2 1 2 3 1 2 2 1 3 3 31 
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5

2 

H

R

A 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 3 3 3 3 35 

5

3 

V

L 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 30 

 

Berdasarkan hasil angket terebut didapatkan nilai tertinggi 45, nilai 

terendah 19. Untuk mengetahui interval kelasnya digunakan rumus sebagai 

berikut.  

KategoriJumlah 

1Terendah Nilai- Tertinggi Nilai
  Interval




 

Selanjutnya penulis mengklasifikasikan Keterampilan mengajar guru  

dengan 3 kategori yaitu baik, cukup, kurang. Dari rumus sebelumnya, maka 

diperoleh interval kelas yaitu :  

Interval = 


3

11545
10 

Jumlah interval untuk variabel bebas penelitian ini (keterampilan 

mengajar) adalah data dari interval di atas dimasukkan dalam tabel distribusi 

frekuensi sebagai berikut :  

Tabel. 9 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Tentang keterampilan mengajar 

 

No Interval 

Kelas 

Frekuensi Kategori Persentase 

1. 

2. 

3. 

36 – 45 

26 – 35 

15 – 25   

25 

22 

6 

Baik  

Cukup  

Kurang 

47.16% 

41.50% 

11.34% 

 Jumlah 53  100% 

 



47 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa  

keterampilan mengajar untuk 53 orangtua siswa yang menjadi anggota sampel 

penelitian sebanyak 25 siswa menjawab baik (47.16%) dan 22 orangtua siswa 

menjawab cukup (41.50%) serta 6 siswa menjawab kurang (11.34%). Dari data 

tersebut maka dapat diketahui bahwa keterampilan mengajar adalah baik. 

 Selanjutnya data angket tentang Hasil  Belajar dimasukkan kedalam tabel 

berikut: 

Tabel 10 

Data Hasil Belajar Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur Tahun 

Pelajaran 2018/2019 

No Sampel  Hasil  Belajar 

1. Muhammad Safrudin 82 

2. Dimas Dwi Prayoga 76 

3. 

Dzaki Dzakiya 

Suryansyah 86 

4. Achmad Fatoni 76 

5. Dwi Wulandari 76 

6. Andika Sofiyan 87 

7. Hildan Fadhilah Anam 78 

8. Destran Setiawan 76 

9. Siti Fatimah 76 

10

. Arbain Idhar Safawi 82 

11

. Suci Sulistiana 

76 

12

. Angga Adi Saputra 

76 

13 Usi Ernawati 80 
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. 

14

. Vivi Aulia Sari 

77 

15

. Derico 

77 

16

. Putri Trismiati 

75 

17

. Dzaki Damar Prastyo 

77 

18

. Leni Setiawati 

76 

19

. Putri Wulandari 

77 

20

. Alfi Khirunnisa 

82 

21

. Bagus Tri Setiawan 

82 

22

. Naya Nurlaila 76 

23

. Angga Darmawan 77 

24

. Kiki Oktavia 82 

25

. Cornelli Miati Putri 80 

26

. Asnan Rifa’i 80 

27

. Retri Rosalia 76 

28

. Jaeni Mubarok 82 

29

. Jajang Nurhidayat 72 
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30

. Valiesya Faradian 77 

31

. Lisa Nur Anggraini 76 

32

. Teti Nurlela 

72 

33

. Josi Kusuma 

80 

34

. Dhani Febrian 

70 

35

. Kamelia Febriana 

72 

36

. Fatah Sofiyan Arrohman 

72 

37

. Chika Dwi Rahmadani 

72 

38

. Agus Irawan 

80 

39

. Reza Randika 

76 

40

. Desta Prasetyo 

85 

41

. Bagas Adi Trijaya 

75 

42

. Meliawati 80 

43

. Sulton Aulia 70 

44

. Salsabila 70 

45

. Khoirotun Nadhifa 77 

46 Anggi Kurniawan 76 
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. 

47

. Meli Anggraini 70 

48

. Defi Nurindah 72 

49

. Beni Diktus Irfan 80 

50

. Ani Yulia 72 

51

. Bayu Anggara 70 

52

. Hilda Ratri Anggraini 

70 

53

. Vica Lestiana 

70 

 

Berdasarkan hasil angket terebut didapatkan nilai tertinggi 87, nilai 

terendah 70. Untuk mengetahui interval kelasnya digunakan rumus sebagai 

berikut: 

Tabel 11 

Perbandingan nilai-nilai angka dan huruf 

Kategori Standar 

Baik  80-100 

Sedang   71-79 

Cukup  61-70
55

 

 

Jumlah interval untuk variabel terikat penelitian ini (Hasil  Belajar Siswa 

Kelas VIII Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur) adalah data dari interval 

di atas dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :  

                                                                    
55

 Kreteria Nilai hasil belajar dalam rapor MTs PGRI 1 Labuhan Ratu  
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Tabel. 12 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Tentang Hasil  Belajar Siswa Kelas VIII Mts 

PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur 

 

No Interval 

Kelas 

Frekuensi Kategori Persentase 

1. 

2. 

3. 

80-100 

71-79 

61-70 

16 

30 

7 

Baik/baik 

sekali 

Sedang  

Kurang 

30.18% 

56.60% 

13.22% 

  53  100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa 

Hasil  Belajar Siswa Kelas VIII Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur untuk 

53 siswa yang menjadi anggota sampel penelitian sebanyak 16 siswa menjawab 

baik (30.18%) dan 30 siswa menjawab cukup (56.60%) serta 7 siswa menjawab 

kurang (13.22%). Dari data tersebut maka dapat diketahui bahwa Hasil  Belajar 

Siswa Kelas VIII Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur adalah sedang.  

. 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah memperoleh data angket tentang Pengaruh keterampilan dasar 

mengajar guru  Terhadap Hasil  Belajar Siswa Kelas VIII Mts PGRI Labuhan Ratu  

Lampung Timur, maka selanjutnya data diolah dengan beberapa teknis analisis data 

untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh antara Keterampilan mengajar guru  

Terhadap Hasil  Belajar Dalam Siswa Kelas VIII Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung 

Timur yang nantinya dapat digunakan sebagai langkah pembuktian hipotesis dalam 

penelitian. 
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Untuk lebih jelasnya penulis memasukkan hasil distribusi frekuensi diatas 

kedalam tabel persiapan yang dapat digunakan untuk mencari harga frekuensi yang 

diharapkan dengan chi kuadrat . 

Tabel 13 

Tabel Silang Untuk Mencari Ada Atau Tidaknya Pengaruh Keterampilan mengajar guru  

Terhadap Hasil  Belajar Siswa Kelas VIII Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung 

Timur 

 

No 

Keterampilan 

mengajar 

guru  
Baik Cukup Kurang Jumlah 

Hasil  Belajar 

1 Baik 10 12 1 23 

2 Cukup 5 13 4 22 

3 Kurang 1 5 2 8 

 Jumlah 16 30 7 53 

 

Dari sumber data tersebut maka selanjutnya data tersebut akan penulis  

masukkan untuk menentukan frekuensi yang diharapkan (fh) dan menghitung harga 

chi kuadrat (
2 ) dengan berpedoman pada frekuensi yang diperoleh (fo) yang sudah 

ditetapkan pada sel tabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel kerja di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 14 
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Tabel kerja untuk menghitung 
2 antara Keterampilan mengajar guru  Terhadap Hasil  

Belajar Siswa Kelas VIII Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur 

 

N

o 
fo fh 

(fo – 

f

h

) 

(fo – fh)
2
 fh

fhfo 2)( 

 

1 10 
6.949

53

1623




 

3.06 9.36 0.93 

2 12 
6.64

53

1622




 

5.36 28.27 2.39 

3 1 2.41
53

168



 -1.41 1.98 1.98 

4 5 
13.01

53

3023




 

-8.01 64.16 12.83 

5 13 
12.45

53

3022




 

0.55 0.30 0.02 

6 4 4.25
53

308



 -0.52 0.27 0.06 

7 1 03.3
53

723



 1.97 3.88 0.77 

8 5 2.90
53

722



 -1. 9 3.61 3.61 

9 2 1.05
53

78



 0.95 0.90 0.45 

Jumlah  

 





h

ho

f

ff
2

2

=23.04 
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 Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui harga Chi Kuadrat 

Hitung (
2 h) 

sebesar 23.04. Selanjutnya interpretasi terhadap 
2 h tersebut dengan 

terlebih dahulu memperhitungkan df atau db-nya. df atau db = (c-1)(r-1) = (3-1)(3-1) 

= 2 x 2 = 4. Dengan memperhitungkan df sebesar 4, diperoleh harga kritik Chi 

Kuadrat sebagai berikut : Pada taraf signifikan 5% = 9,488 dan pada taraf signifikan 

1% = 13,277. 

Ternyata 
2 h hitung lebih besar dari pada 

2 tabel, baik pada taraf signifikan 

5% maupun pada taraf signifikan 1% yakni 9,488 <23.04>13,277. Hal ini berarti 

terima hipotesis alternatif (Ha) dan tolak hipotesis Nol (Ho). Dengan demikian 

Terdapat Pengaruh Keterampilan mengajar guru  Terhadap Hasil  Belajar Siswa 

Kelas VIII Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur.  

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan di atas untuk mengetahui seberapa 

besar keterkaitan antara faktor yang satu dengan yang lain yaitu antara variabel bebas 

(Keterampilan mengajar guru ) dengan variabel terikat (Hasil  Belajar Siswa Kelas 

VIII Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur) dapat digunakan koefisien 

kontingensi (KK) yang sering dilambangkan dengan C dengan rumus sebagai berikut 

: 

C
Nx

x




2

2

 

C
5323.04

23.04




   

C
76.04

23.04


 

C = 0.302   

C = 0,549 
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Agar harga C yang diperoleh dapat dipakai untuk menilai derajat asosiasi 

antara faktor, maka harga C ini perlu dibandingkan dengan koefisien kontingensi 

maksimum, yang bisa terjadi. Harga C maksimum ini dihitung dengan rumus :  

C Maks
M

M 1


 

M di sini adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom. Dalam 

perhitungan di atas daftar kontingensi terdiri atas 3 baris dan 3 kolom, sehingga :  

C maks 
M

M 1


 

3

13


3

2
 666.0 816,0  

Makin dekat harga C kepada Cmaks makin besar derajat asosiasi antara faktor. 

Maka, harga C= 0,549 dibandingkan dengan Cmaks = 0.816, hasilnya diperoleh 

0,549/0,816 = 0,672. Hal ini menunjukkan bahwa derajat hubungan tergolong sangat 

erat. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan dari pengujian hipotesis terkait pengaruh keterampilan dasar 

mengajar guru dengan hasil belajar siswa dapat diketahui bahwa  keterampilan 

mengajar untuk keterampilan mengajar untuk 53 orangtua siswa yang menjadi 

anggota sampel penelitian sebanyak 25 siswa menjawab baik (47.16%) dan 22 

orangtua siswa menjawab cukup (41.50%) serta 6 siswa menjawab kurang 

(11.34%). Dari data tersebut maka dapat diketahui bahwa keterampilan mengajar 

adalah cukup. Selanjutnya Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Hasil  Belajar 

Siswa Kelas VIII Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur untuk 53 siswa yang 

menjadi anggota sampel penelitian sebanyak 16 siswa menjawab baik (30.18%) dan 

30 siswa menjawab cukup (56.60%) serta 7 siswa menjawab kurang (13.22%). Dari 
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data tersebut maka dapat diketahui bahwa Hasil  Belajar Siswa Kelas VIII Mts 

PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur adalah baik. 

Selanjutnya berdasarkan dari uji analisis terkait pengaruh keterampilan 

dasar mengajar guru dengan hasil belajar siswa dapat diketahui dengan menggunakan 

rumus Chi Kuadrat menunjukkan bahwa Chi Kuadrat Hitung (
2 h) = 23.04, 

kemudian di konsultasikan dengan harga (
2 t), pada taraf tingkat kesalahan 

signifikan (5% dan 1%) dengan db 4 yaitu : Pada taraf tingkat kesalahan signifikan 

5% (
2 t) = 9,488 dan pada taraf tingkat kesalahan signifikan 1% (

2 t) = 13,277. 

Hal ini menunjukkan bahwa Chi Kuadrat Hitung (
2 h) lebih besar dari 

pada Chi Kuadrat Tabel (
2 t) (baik pada taraf tingkat kesalahan signifikan 1% 

maupun 5%) yakni 9,448<23.04>13,227. Dengan demikian berarti bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Sehingga dapat diketahui 

bahwa Terdapat Pengaruh Keterampilan mengajar guru  Terhadap Hasil Siswa Kelas 

VIII Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur. 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan di atas untuk mengetahui 

seberapa besar keterkaitan antara faktor yang satu dengan yang lain yaitu antara 

variabel bebas (Keterampilan mengajar guru) dengan variabel terikat Hasil     belajar 

Siswa Kelas VIII Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur dapat digunakan 

koefisien kontingensi (C).  

Hasil perhitungan diperoleh adalah harga C = 0,549 dan dibandingan Cmaks 

= 0,816 adalah 0,672. Bila dilihat pada tabel koefisien kontingensi kemudian dilihat 

dari tabel koefisien C maksimal yaitu tingkat keeratan Pengaruh Keterampilan 

mengajar guru  Terhadap Hasil  belajar   Siswa Kelas VIII Mts PGRI Labuhan Ratu  

Lampung Timur adalah sangat erat. 
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Berdasarkan hasil uji analisis tersebut di atas dapat dipahami bahwa 

keterampilan mengajar guru merupakan hal yang harus dimiliki oleh guru dalam 

proses pembelajaran. Keterampilan mengajar merupakan kompetensi profesional 

yang kompleks sebagai integrasi dari berbagai guru secara utuh dan menyeluruh.
56

 

Keterampilan dasar mengajar guru merupakan pengetahuan dan kemampuan yang 

digunakan  untuk melaksanakan tugas guru dalam mengajar sesuai dengan indikator 

keterampilan yang baik.
57

 

Mengajar pada prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar atau mengandung pengertian bahwa mengajar merupakan suatu usaha 

mengorgansasi lingkungan dalam hubungannya dengan akan didik dan bahan 

pengajaran yang menimbulkan proses belajar sehingga dalam proses pembelajaran 

sangat dibutuhkan seorang pendidik yang mempunyai keterampilan dalam mengajar 

sehingga dapat memberikan pemahaman terhadap apa yang di ajarkan menjadi 

efektif, efisien dan professional. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis sedikit mengalami kendala baik 

dari pengumpulan data sampai penyelesaian analisis serta penulisan penelitian ini. 

Hal ini karena ditunjang oleh sarana dan prasarana yang kurang mendukung tetapi 

dalam segi lokasi penelitian ini tidak mengalami hambatan karena tempat penelitian 

yang dilakukan mudah terjangkau. 

Sehubungan dengan hal tersebut, ada beberapa keterbatasan penelitian yang 

dapat penulis ungkapkan yaitu sebagai berikut: 

                                                                    
56.

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), h. 69.  
57. 

Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, cet. 1 (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2008) h. 119.  
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1. Keterbatasan penelitian dalam memenuhi literatur yang diperlukan dalam 

menunjang penelitian ini. 

2. Keterbatasan waktu yang penulis miliki sehingga penelitian ini banyak kekurangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Dari berbagai analisis yang telah penulis lakukan dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang cukup erat antara Keterampilan mengajar guru  

terhadap Hasil  Belajar    Kelas VII Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur. Hal 

ini berdasarkan hasil analisa data dengan menggunakan rumus chi kuadrat (
2 ) 

dimana diketahui bahwa harga chi kuadrat hitung (xh
2
) sebesar 23.04 adalah lebih 

besar dari harga chi kuadrat tabel (xt
2
), baik pada taraf signifikan 1% (13.277) 

maupun pada taraf signifikan 5% (9,488). Sehingga Ha dalam penelitian ini diterima, 

dengan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara keterampilan mengajar guru  

terhadap Hasil  Belajar    Kelas VII Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur 

Lampung Timur Kabupaten Lampung Tengah tahun pelajaran 2018/2019.       

B. Saran 

1. Kepada para dewan guru khususnya agar selalu memberikan bimbingan dan 

harapan serta suri tauladan yang baik kepada para siswa sehingga siswa dapat 

meraih Hasil  belajar yang maksimal  

2. Bagi para siswa Mts PGRI Labuhan Ratu  Lampung Timur untuk selalu lebih giat 

dalam belajar dan selalu mentaati peraturan sekolah serta selalu berperilaku 

sopan dan santun terhadap orang tua dan guru. 
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